
 

 

 

JUKOMIKA (Jurnal Ilmu Komputer dan Informatika) 

Volume 8, Nomor 2, Desember 2025 || Hal 148-154 

p-ISSN : 2655-7541 ; e-ISSN : 2745-5823 

DOI : 10.54650 

 

https://jurnal.ikhafi.or.id/index.php/jukomika 148 

 

Sistem Pemesanan Berbasis CodeIgniter Untuk Layanan Moju 

Massage Berdasarkan Analisis Software Requirements Specification  
 

 

Diah Ayu Pangrepti1, Vina Ayumi2* 

Universitas Dian Nusantara, Jakarta, Indonesia1,2 

411212016@mahasiswa.undira.ac.id1, vina.ayumi@dosen.undira.ac.id2 

*Corresponding author: vina.ayumi@dosen.undira.ac.id 

 
Abstrak—Proses pemesanan layanan pijat di Moju Massage selama ini masih dilakukan melalui pesan instan sehingga 
kerap menimbulkan miskomunikasi, keterlambatan respon, serta pencatatan data yang tidak terstruktur. Penelitian ini 
bertujuan merancang sistem pemesanan berbasis web yang lebih efisien dan mampu mendukung digitalisasi proses 
layanan. Data dikumpulkan melalui observasi serta wawancara dengan pihak Moju Massage. Pengembangan sistem 
mengikuti tahapan rekayasa perangkat lunak yang meliputi identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian.  Aplikasi pemesanan Moju Massage menyediakan fitur 
pemilihan layanan, jadwal, dan terapis secara mandiri oleh pelanggan, lengkap dengan validasi data dan penerbitan 

invoice otomatis. Selain itu, sistem terintegrasi dengan panel admin serta notifikasi WhatsApp sehingga proses 
pemesanan, penjadwalan, dan pengelolaan data dapat berlangsung efisien dan real time. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem pemesanan online yang dibangun dapat memperbaiki alur pemesanan dan diharapkan dapat mendorong 
peningkatan kualitas layanan dan operasional usaha pijat rumahan. 
 
Abstract—The massage booking process at Moju Massage had previously been carried out through instant 
messaging, which often led to miscommunication, delayed responses, and unstructured data recording. This study 
aimed to design a web-based booking system that was more efficient and supported the digitalization of service 

processes. Data were collected through observation and interviews with Moju Massage staff. System development 
followed software engineering stages, including problem identification, literature review, data collection, needs 
analysis, system design, implementation, and testing. The Moju Massage booking application provided features for 
customers to independently select services, schedules, and therapists, supported by data validation and automatic 
invoice generation. In addition, the system was integrated with an admin panel and WhatsApp notifications so that 
booking, scheduling, and data management processes could run efficiently and in real time. The findings showed that 
the developed online booking system successfully improved the booking flow and was expected to enhance service 
quality and operational performance in the home-massage business. 
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1. Pendahuluan 

Transformasi digital di berbagai sektor industri berjalan dengan cepat beriringan dengan berkembangnya 

teknologi informasi, termasuk industri jasa [1], [2], [3], [4]. Digitalisasi terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional hingga 40% dibandingkan metode tradisional. Namun, pada layanan pijat rumahan 

proses untuk melakukan pemesanan masih dilakukan secara konvensional, yang mengakibatkan adanya 

masalah dalam komunikasi, lambatnya respon, serta kesulitan pengelolaan data. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penerapan sistem pemesanan berbasis web sesuai dengan kebutuhan pengguna [5], [6], [7]. 
Beberapa studi yang dilakukan sebelumnya telah mengungkapkan keberhasilan sistem yang berbasis web 

dalam memperbaiki manajemen layanan. Penelitian sebelumnya merancang sistem manajemen proyek 

berbasis web dengan model SDLC Waterfall [8]. Penelitian lainnya mengembangkan sistem monitoring 

sewa ATM berbasis web yang mempermudah pengawasan dan pelaporan data [9]. Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan sistem berbasis web yang user-friendly, namun sebagian 

besar belum berfokus pada pendekatan analisis kebutuhan pengguna yang terstruktur [10], [11], [12].  

Penelitian ini bertujuan menggunakan Software Requirements Specification (SRS) sebagai acuan dalam 

pengembangan sistem. Dokumen SRS memiliki peran untuk merinci kebutuhan fungsional dan non-

fungsional dengan jelas, sehingga sistem yang dikembangkan benar-benar memenuhi ekspektasi pengguna 

dan secara maksimal mendukung sasaran bisnis [13], [14] Software Requirements Specification Sistem 

Informasi Manajemen Perusahaan Distribusi Hasil Tembakau: Studi Kasus pada PT XYZ[15]. Sistem 
dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter 4 dengan dukungan HTML, CSS, dan JavaScript, 

serta dilengkapi fitur pemilihan terapis dan notifikasi otomatis melalui WhatsApp guna meningkatkan 

efektivitas dan kualitas layanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah sistem pemesanan layanan Moju Massage yang 

dikembangkan melalui analisis Software Requirements Specification (SRS) berbasis web. Sistem ini 
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diharapkan dapat mendigitalisasi seluruh proses pemesanan, termasuk pembayaran dan pengelolaan data 

pelanggan serta terapis, sekaligus menjadi kontribusi dalam penerapan pendekatan rekayasa perangkat 

lunak pada pengembangan aplikasi layanan jasa. 

2. Metodologi Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan pengembangan sistem yang mengikuti model Waterfall dari System 
Development Life Cycle (SDLC). Pendekatan ini dipilih karena memiliki alur kerja yang sistematis dan 

terukur, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pengujian sistem, sehingga mendukung proses 

pengembangan aplikasi yang sesuai dengan hasil analisis SRS dan tujuan studi. Tahapan penelitian yang 

telah dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Sumber: Diah Ayu Pangrepti (2025) 

 

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi masalah, yakni proses pemesanan layanan Moju Massage 

yang masih dilakukan secara manual melalui aplikasi pesan pribadi, sehingga sering menimbulkan 

kesalahan pencatatan dan keterlambatan konfirmasi. Tahap berikutnya adalah studi literatur, untuk 

memahami teori dan hasil penelitian terdahulu terkait sistem pemesanan online dan penerapan framework 

CodeIgniter 4. Pengumpulan informasi melalui pengamatan serta dialog dengan pihak Moju Massage 

untuk mendapatkan persyaratan sistem yang bersifat fungsional dan non-fungsional. Data tersebut 

dianalisis dan dituangkan dalam dokumen Software Requirements Specification (SRS) sebagai pedoman 
utama dalam perancangan.  

Perancangan dan pelaksanaan sistem dilakukan dengan memanfaatkan framework CodeIgniter 4, 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, serta database MySQL,  antarmuka HTML, CSS, JavaScript, 

dan Bootstrap 5. Tahap terakhir adalah melakukan pengujian sistem menggunakan metode black-box 

testing untuk memastikan bahwa fungsi sesuai dengan SRS, serta melakukan uji kegunaan untuk mengukur 

seberapa mudah sistem ini digunakan. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa sistem tersebut siap untuk 

diterapkan dan dapat meningkatkan efisiensi serta kualitas layanan pemesanan Moju Massage secara 

digital. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa sistem pemesanan online Moju Massage dikembangkan dan 
diimplementasikan dengan baik sebagai solusi digital terhadap proses pemesanan manual yang sebelumnya 

menimbulkan kendala pada efisiensi, kecepatan pelayanan, dan pencatatan data. Sistem ini mampu 

mengintegrasikan proses pemesanan pelanggan, penjadwalan terapis, dan pengelolaan data oleh admin ke 

dalam satu platform berbasis web yang mudah diakses. Dengan penerapan framework CodeIgniter 4, 

seluruh modul fungsional sistem dapat berjalan stabil dan konsisten pada berbagai perangkat. Use case 

diagram dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

Sumber: Diah Ayu Pangrepti (2025) 

 

Implementasi sistem menunjukkan pembagian peran yang lebih terstruktur dan efisien bagi setiap aktor. 

Pada sisi pelanggan, proses pemesanan dapat dilakukan secara mandiri melalui pemilihan layanan, jadwal, 

dan terapis yang tersedia, disertai notifikasi otomatis yang dikirim melalui API WhatsApp. Alur ini 

menggantikan proses manual sebelumnya dan memastikan informasi diterima dengan cepat serta 

meminimalkan risiko benturan jadwal. Bagi admin, sistem menyediakan panel yang mempermudah 

pengelolaan pesanan, data pelanggan, data terapis, hingga laporan transaksi harian maupun bulanan. 

Sementara itu, terapis menerima detail pesanan langsung melalui WhatsApp sehingga tidak memerlukan 

akses ke sistem. Integrasi ketiga alur tersebut membuat proses bisnis berjalan lebih konsisten dan dapat 

dipantau secara real time. Selain itu, otomatisasi notifikasi dan penjadwalan membantu mengurangi 

kesalahan human-error yang sering terjadi pada proses manual. 

Activity diagram proses pemesanan menggambarkan alur interaksi antara pelanggan dan sistem mulai dari 

pembukaan halaman, pengisian data diri, pemilihan layanan, jadwal, dan terapis, hingga proses 

pembayaran serta penerbitan invoice. Sistem menampilkan formulir secara bertahap dan memvalidasi 

input pelanggan sebelum menyimpan data pesanan. Diagram ini menunjukkan bahwa seluruh proses 

pemesanan telah terotomatisasi dan berjalan secara terstruktur sesuai kebutuhan yang dirumuskan pada 

tahap analisis. Activity Diagram dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Activity Diagram Pelanggan Membuat Pesanan 

Sumber: Diah Ayu Pangrepti (2025) 

 

Antarmuka website menjadi bagian penting dalam menggambarkan bagaimana pelanggan menggunakan 

sistem pemesanan layanan secara langsung. Melalui tampilan ini, alur pemesanan ditunjukkan secara lebih 

nyata mulai dari pengisian data diri hingga pemilihan jadwal dan terapis. Berikut merupakan tampilan 

halaman pemesanan pada sisi pelanggan. Antarmuka aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Antarmuka Pelanggan 

Sumber: Diah Ayu Pangrepti (2025) 
 

Halaman ini menunjukkan formulir untuk mengisi informasi pribadi seperti nama, umur, jenis kelamin, 

nomor ponsel, dan alamat. Informasi ini digunakan sebagai identitas pelanggan serta lokasi kunjungan 
terapis. Halaman ini menunjukkan formulir untuk mengisi informasi pribadi seperti nama, umur, jenis 

kelamin, nomor ponsel, dan alamat. Informasi ini digunakan sebagai identitas pelanggan serta lokasi 

kunjungan terapis. Pada tahap ini pelanggan memilih layanan, tanggal, jam, dan terapis yang tersedia. 

Sistem menampilkan opsi waktu dalam bentuk tombol sehingga proses pemilihan jadwal menjadi lebih 

cepat dan jelas. Pelanggan memilih metode pembayaran serta dapat menambahkan catatan. Tombol 

“Booking” berfungsi sebagai langkah akhir sebelum pesanan tersimpan dan invoice dikirim secara 

otomatis. Pada sistem ini, pelanggan dan admin memiliki antarmuka yang berbeda. Berikut salah satu 

tampilan dari sisi admin yaitu halaman dashboard seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Antarmuka Admin - Dashboard 

Sumber: Diah Ayu Pangrepti (2025) 

 

Dashboard admin menampilkan ringkasan aktivitas sistem seperti jumlah booking pending, confirmed, dan 

completed, serta total pelanggan dan terapis. Grafik booking per bulan membantu admin melihat 

perkembangan pemesanan secara visual. Melalui menu di sisi kiri, admin dapat mengakses pengelolaan 

booking, data terapis, pesan pelanggan, data pelanggan, keuangan, dan manajemen user.  

Untuk memastikan bahwa alur pemesanan yang diimplementasikan selaras dengan kebutuhan sistem, 

penelitian ini merujuk pada daftar kebutuhan inti yang dirumuskan dalam dokumen Software Requirements 

Specification (SRS). Kebutuhan tersebut mencakup kemampuan sistem dalam menampilkan pilihan 

layanan dan jadwal (SRS-F01, SRS-F02), mencatat pesanan pelanggan (SRS-F03), serta mengirimkan 
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notifikasi otomatis kepada pelanggan dan terapis (SRS-F04, SRS-F05). Pada sisi admin, sistem harus 

menyediakan fitur pengelolaan pesanan, data terapis, dan laporan transaksi (SRS-F06–F10). Selain itu, 

sistem ini juga mampu memenuhi kebutuhan non-fungsional seperti kemudahan untuk digunakan, 

ketepatan respon antarmuka, dan keandalan dalam proses pengiriman notifikasi (SRS-NF01–NF05). 

Pengujian fungsional berhasil menunjukkan bahwa seluruh fitur inti telah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang tercantum dalam dokumen SRS. Dari hasil pengujian usability, sistem mendapatkan skor 

rata-rata 4,66 dari skala 5 yang menunjukkan bahwa pengguna merasa nyaman dan mudah dalam 
menyelesaikan proses pemesanan. Hal ini memperkuat temuan bahwa penerapan sistem berbasis web ini 

mampu meningkatkan pengalaman pengguna dibandingkan proses manual sebelumnya. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan sistem pemesanan layanan Moju Massage berbasis 

web berhasil menjawab permasalahan utama pada proses pemesanan manual yang sebelumnya rawan 

kesalahan pencatatan, keterlambatan konfirmasi, dan ketidakefisienan alur kerja. Implementasi sistem 

yang dirancang berdasarkan spesifikasi kebutuhan (SRS) mampu menyediakan alur pemesanan yang 

terstruktur, akurat, dan terotomasi melalui fitur pemilihan layanan, jadwal, dan terapis, serta notifikasi 

otomatis bagi pelanggan dan terapis. Seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan tanpa kendala ditunjukkan 

pada hasil pengujian, kemudian uji usability menghasilkan skor tinggi yang menegaskan bahwa sistem 

mudah dipahami, cepat, dan meningkatkan pengalaman pengguna. Dengan demikian, sistem pemesanan 

berbasis web ini dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional Moju 

Massage. 

5. Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih diberikan untuk Moju Massage yang telah memberikan dukungan berupa data, waktu, 

serta kesempatan untuk melakukan observasi dan wawancara selama proses penelitian. Apresiasi juga 

diberikan kepada dosen pembimbing atas bimbingan dan masukan yang sangat membantu dalam 

penyusunan artikel ini. Tak lupa terima kasih juga ditujukan kepada seluruh pihak yang berkontribusi, 

sehingga penelitian dan penulisan artikel ini dapat terselesaikan dengan lancar. 
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